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ABSTRAK

Seni budaya merupakan sebuah karakter setempat yang memiliki keunikan dan
daya tarik tersendiri dari masing-masing daerah. Maka penting bagi seorang
seniman dan budayawan dalam proses menciptakan sebuah karya seni, untuk
dapat bereksplor dan mengkomunikasikan ekspresi seni yang ingin disampaikan.
Objek pada perancangan ini adalah Gedung Juang 45 Banyuwangi yang berfungsi
sebagai tempat menampilkan karya seni dan ruang diskusi terbuka, namun
memiliki permasalahan kurang optimal dari segi fungsi ruang. Tujuan dari
perancangan ini untuk melihat penerapan pendekatan Eco-Cultural pada interior
Gedung Juang 45 Banyuwangi yang dapat mewadahi kegiatan seniman,
budayawan, dan masyarakat dalam melakukan eksplorasi dan apresiasi seni untuk
mendukung pembangunan Kawasan Taman Budaya Banyuwangi. Metode desain
yang digunakan diadaptasi dari Pola Pikir Perancangan yang ditulis oleh
Rosemary Kilmer dengan tahapan commit, state, collect, analyze, ideate, choose,
implement, dan evaluate. Menciptakan interior gedung Juang 45 Banyuwangi
yang dapat mendukung pembangunan kawasan taman budaya Banyuwangi
dengan mengusung konsep Explore Exotica yang berpusat pada fungsi ruang
sebagai sarana apresiasi seni yang eksploratif dan atraktif namun bertumpu pada
tata nilai tradisi setempat. Untuk menerapkan konsep Explore Exotica dibutuhkan
pendekatan eco-cultural yang berfokus pada bagaimana budaya lokal berinteraksi
dan beradaptasi dengan lingkungannya serta bagaimana budaya tersebut berfungsi
dengan baik dan berkelanjutan.

Kata kunci : eksplor, ekspresi, eco-cultural



ABSTRACT

Art and culture are local characteristics with uniqueness and appeal from each
region. So it is important for an artist and cultural figure in the process of
creating a work of art, to be able to explore and communicate the artistic
expression that they want to convey. The object in this design is the Juang 45
Banyuwangi Building which functions as a place to display artwork and an open
discussion space but has a problem that is less than optimal in terms of space
function. The purpose of this design is to see the application of the Eco-Cultural
approach to the interior of the Juang 45 Banyuwangi Building which can
accommodate the activities of artists, cultural figures, and the community in
exploring and appreciating art to support the development of the Banyuwangi
Cultural Park Area. The design method used is adapted from the Design Mindset
written by Rosemary Kilmer with the stages of commit, state, collect, analyze,
ideate, choose, implement, and evaluate. Creating the interior of the Juang 45
Banyuwangi building can support the development of the Banyuwangi cultural
park area by carrying the Explore Exotica concept which is centered on the
function of space as a means of art appreciation that is explorative and attractive
but based on local traditional values. To implement the Explore Exotica concept,
an eco-cultural approach is needed that focuses on how local cultures interact
and adapt to their environment and how these cultures function well and
sustainably.

Keywords : exploration, expression, eco-cultural
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keberagaman seni
dan budaya. Masing-masing daerah memiliki keunikan dan daya tarik
tersendiri, salah satunya kota Banyuwangi. Memiliki julukan kota festival

dimana pesta beragam seni dan budaya rakyat dirayakan.

Menyandang sebagai kota festival, kota ini belum memiliki
fasilitas apresiasi seni seperti taman budaya. Hal ini dirujuk oleh para
seniman dan budayawan akan- direalisasikan komplek taman budaya

Banyuwangi yang berlokasi di Taman Blambangan dan sekitarnya.

Lokasi ini terdapat bangunan-bangunan cagar budaya dan
fasilitas kesenian, salah satunya Gedung Juang 45 Banyuwangi. Berfungsi
sebagai tempat -menampilkan karya seni sekaligus sebagai ruang diskusi
terbuka antara seniman, budayawan, dan masyarakat. Gedung Juang 45
memiliki 2 lantai dan 1 lantai mezanin dengan setiap lantai memiliki
fungsi yang. berbeda, lantai satu dimanfaatkan untuk kegiatan-kegiatan
kemasyarakatan dan seni-budaya; seperti pameran lukisan, fotografi, dan
lain-lain. Lantai mezanin digunakan kegiatan-kegiatan outdoor seperti
sketch on the spot. Sedangkan untuk lantai dua dimanfaatkan sebagai
Indoor amphitheater yang menampilkan karya-karya dari sanggar seni di

Banyuwangi (Soligin, 2021).

Gedung Juang 45 atau bisa disebut “Societeit de Club” pada
zaman Kolonial Belanda memang sudah berfungsi sebagai tempat
bersosialisasi dengan menampilkan berbagai hiburan dan permainan
seperti musik, dansa, kesenian tradisional, pameran, seminar, sampai
pertemuan ilmiah (O'nishi, 2023). Dibangun tahun 1887 oleh VOC dan
direnovasi pada tahun 2016 karena kondisinya yang sudah uzur (Soligin,

2021). Perancangan dan renovasi Gedung Juang 45 juga merupakan salah



satu upaya Dewan Kesenian Banyuwangi untuk merealisasikan Taman
Budaya Kota Banyuwangi.

Sebagai fasilitas kesenian, Gedung Juang 45 memiliki fungsi
mewadahi kegiatan berkesenian seperti pameran, pertunjukan teater, tari,
serta diskusi seni. Namun di beberapa area Gedung Juang 45 memiliki
fungsi ruang yang kurang optimal, bahkan bisa dikatakan belum layak.
Salah satunya ruang pertunjukan, masih banyak yang perlu ditingkatkan
elemen-elemen pendukung pertunjukan sehingga tidak mengganggu
berjalannya suatu pertunjukan.

Mengingat history dan potensinya, Gedung Juang 45 menjadi
menarik untuk dirancang ulang sehingga Gedung Juang 45 dapat
mendukung eksplorasi seniman dalam berkarya dan mengoptimalkan
fungsi ruang sebagai  fasilitas apresiasi seni yang selaras dengan
lingkungan Taman Budaya Banyuwangi. Adanya perancangan Gedung
Juang 45 dalam Kawasan Taman Budaya Banyuwangi ini, bukan hanya
bertujuan untuk melestarikan seni dan budaya setempat, namun juga untuk
membantu proses-imajinasi dan kreativitas pelaku seni untuk eksplorasi

dalam berkesenian.
B. Proses dan Metode Desain

1) Proses Desain

Proses. desain yang digunakan dalam perancangan Gedung
Juang 45 Banyuwangi merupakan proses desain yang dikutip dari Pola
Pikir Perancangan oleh Rosemary Kilmer yang dituangkan didalam
buku yang berjudul “Designing Interiors”. Berikut adalah bagan atau

diagram Pola Pikir Perancangan menurut (Kilmer, 2014) :
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FEEDBACK

Gambar 1.1 Bagan Pola Pikir Perancangan

(Sumber : Kilmer, Rosemary, 2014)

Dari bagan Pola Pikir Perancangan Desain yang diperkenalkan
oleh Rosemary Kilmer, berikut adalah penjelasan lebih lanjut:

a. Commit, Tahap ini_melibatkan pengambilan komitmen terhadap
sebuah proyek. Pada tahap ini, perancang perlu mengajukan surat
izin survei kepada pihak pengelola dan pengurus Gedung Juang 45
untuk memperoleh persetujuan menggunakan gedung tersebut
sebagai objek penelitian dalam Tugas Akhir Karya Perancangan.

b. State, Pada tahap ini, perancang harus mendefinisikan masalah
yang ada. Perancang harus menghadapi berbagai permasalahan
yang terkait dengan Gedung Juang 45 dengan menyusun daftar
masalah yang harus diselesaikan. Perancang juga perlu
mengidentifikasi pihak-pihak yang relevan untuk memberikan
masukan mengenai masalah tersebut. Dalam proses ini, perancang

harus mempertimbangkan berbagai aspek, termasuk aspek fisik,



sosial, budaya, dan psikologis, untuk memahami masalah dengan
lebih baik

Collect adalah mengumpulkan fakta-fakta dan data lapangan.
Perancang melakukan survey lapangan ke Gedung Juang 45 ketika
ada event yang berlangsung untuk mengamati dan mencatat
permasalahan yang ada. Perancang juga melakukan wawancara
kepada pihak-pihak yang terkait dengan Gedung Juang 45 lalu
mengumpulkan dan menyusun data fisik, data non-fisik, literatur,
dan fakta-fakta lapangan baik dari survey, wawancara, maupun
literasi dari internet dan buku.

. Analyze adalah menganalisa masalah dari data dan fakta yang
sudah dikumpulkan ~dengan cara brainstorming. Perancang
membuat peta konsep untuk merumuskan permasalahan dan ide
solusi desain yang dibutuhkan pada Gedung Juang 45.

Ideate adalah. mengeluarkan ide dan alternatif sebanyak-banyaknya
dalam = bentuk' . konsep ' dan- skematik ' desain. Perancang
menggunakan metode brainstorming untuk mendapatkan alternatif-
alternatif desain berupa referensi dan sketsa desain Gedung Juang
45,

Choose, dari banyaknya ide alternatif yang dikeluarkan, desainer
kemudian memilih alternatif dengan cara personal judgment dan
comparative analaysis yakni dengan mempertimbangkan berbagai
faktor dan membandingkan setiap alternatif untuk kemudian
memutuskan memilih suatu alternatif yang memenuhi kriteria dan
tujuan masalah. Pengembangan ide-ide dan alternatif desain
diterapkan dalam pemilihan zoning, layout, furniture, skema bahan,
pemilihan pencahayaan, skema warna dan material, pengahawaan,
akustik, dan elemen pembentuk ruang.

Implement, Pada tahap ini, perancang melaksanakan proses
pembuatan desain yang sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan, baik dalam bentuk dua dimensi (2D) maupun tiga

dimensi (3D). Perancang mempersiapkan visualisasi 3D Gedung



Juang 45, yang dibuat secara digital dan manual. Selain itu,
perancang juga menyiapkan presentasi PowerPoint dan animasi
untuk mendukung visualisasi desain yang telah dibuat.

h. Evaluate, Pada tahap ini, perancang meninjau ulang desain yang
telah dihasilkan untuk memastikan bahwa desain tersebut sudah
mampu menyelesaikan permasalahan yang ada. Evaluasi dilakukan
melalui beberapa cara, yaitu: self-analysis atau melakukan analisis
mandiri terhadap desain yang telah dibuat, solicited opinion atau
meminta pendapat dari orang lain, serta critic’s analysis atau

mengkritik hasil desain secara konstruktif.

2) Metode Desain

Proses-desain dalam Pola Pikir Perancangan menurut Rosemary
kilmer melalui 3 tahapan, meliputi :
a. Metode Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah
Metode ini melibatkan proses analisis yang dilakukan pada
tahap programming, di mana permasalahan dianalisis melalui
pengumpulan data fisik; non-fisik, literatur, dan data lain yang
relevan. Pengumpulan data dilakukan melalui:

1. ‘Wawancara, -Mengadakan wawancara dengan pihak-pihak
seperti-Dinas Pariwisata Banyuwangi dan Dinas Pekerjaan
Umum Cipta Karya Perumahan & Permukiman Kabupaten
Banyuwangi yang bertanggung jawab atas pengelolaan
Gedung Juang 45. Selain itu, wawancara juga dilakukan
dengan pengguna gedung (pengunjung, petugas, talenta atau
penampil) dan pihak terkait seperti Dewan Kesenian
Blambangan. Tujuan wawancara ini adalah untuk
mengumpulkan data non-fisik yang berkaitan dengan
keinginan dan kebutuhan ruang.

2. Pengumpulan Data Fisik, Data fisik dikumpulkan melalui

survei lokasi, dokumentasi kondisi lapangan, dan pengukuran.



Langkah ini bertujuan untuk memperoleh data fisik yang
diperlukan untuk analisis lebih lanjut.

3. Analisis Data Fisik dan Non-Fisik, Data yang telah
dikumpulkan, baik fisik maupun non-fisik, dianalisis untuk
mengidentifikasi permasalahan desain. Analisis ini bertujuan
untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan objek yang

sedang dikaji.

Pada metode ini untuk melaksanakannya diperlukan

beberapa tahap, meliputi :

1) Merencanakan Protokol Lapangan, merencanakan secara
mendetail tentang Gedung Juang 45 yang akan dikunjungi
seperti, siagpa dan-apa saja yang akan diamati.

2) Mengumpulkan dan mempersiapkan semua sumber
perangkat yang digunakan saat kunjungan berlangsung
seperti bukucatatan, kamera, perekam suara, dokumen-
dokumen surat izin untuk kunjungan lokasi.

3) Terjun ke lapangan atau melakukan kunjungan lokasi.

4) Rekam semua-observasi. Dokumentasi mulai dari menulis
catatan, mengambil foto, mengambil video baik dari
wawancara maupun- suasana sekitar yang mau diambil,
dan 'mengambil rekaman audio dari percakapan
wawancara.

5) Menyusun data dengan terorganisir untuk dianalisis.

b. Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain
Metode pencarian ide merupakan tahapan dalam proses
desain yang melibatkan analisis untuk menghasilkan beberapa opsi
solusi. Untuk menciptakan alternatif solusi desain, diperlukan
kriteria desain yang telah ditetapkan berdasarkan daftar kebutuhan
ruang dan permasalahan desain Gedung Juang 45 yang telah

diidentifikasi pada tahap sebelumnya. Dari berbagai opsi yang



dihasilkan, kemudian dipilih solusi yang paling cocok dengan
kriteria kebutuhan ruang Gedung Juang 45.

Dalam upaya menemukan ide untuk menyelesaikan
permasalahan desain, perancang menggunakan metode konfigurasi
seperti skema warna dan prototipe. Hasil dari metode ini berupa
pemecahan masalah dalam bentuk skematik dan konsep desain,

moodboard, sketsa alternatif, dan model tiga dimensi (3D).

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain

Metode evaluasi dalam pemilihan desain merupakan langkah
untuk menemukan opsi yang memenuhi kebutuhan konsumen,
termasuk para pengguna (seperti seniman dan penyelenggara
pameran, pengunjung, serta pengelola Gedung Juang 45), sehingga
dapat dipilih untuk tahap akhir atau presentasi dan pengembangan
desain.

Untuk menentukan alternatif desain yang cocok bagi
konsumen,- langkahnya adalah dengan menguji setiap opsi yang
ada. Hal ini bertujuan untuk -memperoleh alternatif desain yang
paling sesuai dan optimal dalam menyelesaikan masalah serta

merefleksikan ide-ide yang diinginkan.





